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ABSTRAK

Yoga Okva Zulputra. 2020: Hubungan Koordinasi Mata Kaki dan Daya
Ledak Otot Tungkai dengan Akurasi Shooting
pada Siswa SSB Elang Nusantara Indarung
Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya akurasi shooting
siswa SSB Elang Nusantara Kota Padang. Rendahnya kemungkinan disebabkan
karena belum menguasai keterampilan dasar shooting. Akurasi shooting
dipengaruhi oleh koordinasi mata kaki, daya ledak otot tungkai, metode latihan,
taktik, fisik, dan mental. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai dengan akurasi
shooting.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh
Siswa SSB Elang Nusantara Kecamatan Pauh Kota Padang sebanyak 54 orang.
Teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh
sampel yaitu under 15 sebanyak 24 orang. Instrumen penelitian ini koordinasi
mata-kaki dengan tes koodinasi mata-kaki, daya ledak otot tungkai dengan tes
vertical jump, dan akurasi shooting dengan tes shooting. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda.

Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa; (1) terdapat
hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dengan akurasi shooting,
(2) terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan
akurasi shooting, (3) terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata
kaki dan daya ledak otot tungkai dengan akurasi shooting.

Kata Kunci: Koordinasi Mata-Kaki, Daya Ledak Otot Tungkai, Akurasi
Shooting.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Saat ini olahraga telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Dimana,
Olahraga telah menjadi salah satu gaya hidup yang tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat sekarang. Terdapat tiga pilar dalam olahraga yaitu olahraga rekreasi,
olahraga pendidikan, dan olahraga prestasi. Berbicara tentang olahraga prestasi,
Olahraga prestasi merupakan kegiatan olahraga yang memiliki tujuan
mengembangkan potensi manusia yang dimiliki untuk mencapai kemampuan dan
prestasi yang optimal. Pencapaian prestasi puncak dalam olahraga dapat dicapai
melalui proses pembinaan yang sistematik, terencana, teratur, dan
berkesinambungan. Keberhasilan dalam proses pembinaan pencapaian prestasi
berkaitan dengan adanya keberadaan klub. Klub ini sebagai perkumpulan yang
menjadi penyelenggara kegiatan olahraga seperti klub sepakbola.

Sepakbola merupakan salah satu cabang dari olahraga prestasi, Sepakbola
adalah cabang olahraga yang populer dan merakyat oleh semua kalangan usia
(Yulifri dan Arsil, 2016: 1). Aktivitas permainan sepak bola ini merupakan
aktivitas yang sangat digemari dan disenangi oleh para siswa terutama siswa laki-
laki. Permainan sepak bola sendiri selain menjadi aktivitas yang menyenangkan di
sekolah juga merupakan aktivitas rutin yang dilakukan masyarakat, sehingga tidak
heran aktivitas ini menjadikan salah satu pencetak atlet sepakbola berprestasi di
Indonesia.

Sepakbola semakin semarak dengan diselenggarakannya kompetisi dalam

negeri dari tingkat pemula, remaja, sampai senior. Dimana kompetisi tesebut



dapat dijadikan sebagai event dalam meningkatkan kualitas sepakbola di tanah air
dengan terselenggaranya kompetisi yang bekelanjutan. Pembinaan yang baik
diharapkan akan mampu menghasilkan pemain-pemain handal yang dapat
mengangkat prestasi sepakbola ditingkat nasional maupun internasional. Berbagai
macam tingkatan umur dalam permainan sepak bola dimana Usia 14-17 tahun
sering disebut sebagai usia pubertas. Pemain usia ini di ajarkan cara bermain
secara grup dan tim saat menyerang (build up-scoring), bertahan (press build up-
prevent goal), dan transisi di antara kedua momen tersebut (Danurwindo, 2017:
69).

Prinsip dalam sepak bola adalah mencetak gol ke gawang lawan sebanyak
mungkin. oleh sebab itu jumlah gol dalam permainan ini sangatlah di
perhitungkan makanya agar bisa mencetak gol dibutuhkanlah strategi dan teknik
yang mumpuni. Menguasai jalannya pertandingan sangatlah perlu dalam
mencetak gol karena dengan memainkan bola dari kaki ke kaki akan
menghasilkan banyaknya peluang dan terciptanya moment untuk shooting ke
gawang. Sejalan pendapat Emral (2016: 89-92), ada empat moment penting dalam
permainan sepakbola. Moment pertama yaitu sasaran pada saat menguasai bola.
Menguasai bola dapat membangun serangan untuk menciptakan gol serta dapat
mencetak gol. Moment kedua adalah sasaran pada saat lawan menguasai bola.
Pada moment ini tim mengganggu serangan yang dibangun oleh lawan, selain itu
tim harus menangkan bola kembali, serta dapat mencegah lawan mencetak gol.

Moment ketiga dalam permainan sepakbola yaitu sasaran pada masa transisi



(pergantian dari menyerang ke bertahan), sedangkan moment ke empat yaitu
sasaran pada masa transisi (pergantian dari bertahan ke menyerang).

Untuk menerapkan strategi yang bagus harus didukung oleh penguasaan
teknik dasar yang baik dimana teknik dasar yang harus dikuasai dalam bermain
sepakbola tersebut adalah mengumpan (passing), menahan bola (control),
mengumpan lambung (chipping), menggiring bola (dribbling), dan menendang
bola (shooting). Sejalan dengan Sucipto (1999: 12) mengatakan keterampilan
pada cabang olahraga sepakbola meliputi teknik menggiring bola, merampas, dan
menendang bola.

Shooting sebagai salah satu teknik dasar dalam bermain sepak bola.
Pemain dapat melakukan Shooting dalam keadaan bola diam, menggelinding,
maupun melayang di udara. Sejalan Menurut Yulifri dan Arsil (2016: 82),
menyatakan bahwa shooting merupakan kegiatan memindahkan bola dari suatu
tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan kaki. Dalam permainan
sepakbola, untuk menjadi pemain yang baik perlulah pemain mengembangkan
kemabhiran dalam teknik ini.

Shooting yang baik dalam permainan sepakbola memerlukan kemampuan
memperkirakan jarak dan arah mana bola harus dihantarkan. Oleh karena itu,
seorang pemain yang akan melakukan shooting hendaknya memperkirakan sejauh
mana tendangannya dan ke arah mana bola yang ditendang akan dituju. Sehingga
seorang pemain disamping menguasai teknik dasar shooting juga harus
mempunyai kaki yang kuat guna memperoleh hasil tendangan dengan jarak dan

arah yang diinginkan (Engkos, 1984: 216).



Selain itu ada beberapa tahapan sebelum melakukan shooting. Berikut
tahapan dalam shooting yaitu: (1) Look, look yang dimaksud disini adalah
bagaimana kita melihat arah datangnya bola dan dalam upaya membaca
pergerakan dari lawan sehingga kita akan lebih mudah menerima bola. (2) Body
shipe, pada tahapan ini upaya dari gerak tubuh kita pada saat menerima bola agar
pergerakan yang kita lakukan ketikan menerima bola tidak mudah dibaca oleh
lawan. (3) Firstloi, tahapan ini adalah upaya kita untuk membebaskan diri dari
penjagaan lawan ketika sedang memegang bola. (4) Lookagaint berarti melihat
kembali, yang mana arah pandangan kita tertuju pada penjagaan Kipper lawan,
dimana sebelum melakukan tendangan kita harus melihat lagi posisi kipper lawan
dengan posisi sebelumya dengan maksud berupaya membidik sasaran tembak
yang jauh dari penjagaan kiper sehingga arah tendangan susah ditepis oleh kipper
lawan. (5) Finishing, dan ketika kita sudah melakukan tahap-tahapan di atas maka
akan terciptalah peluang untuk menendang bola, dan selanjutnya yaitu finishing
yaitu shooting ke gawang.

Teknik shooting  memerlukan sejumlah input yang dapat dilihat,
kemudian input tadi diintegrasikan ke dalam gerakan motorik sebagai output, agar
hasilnya merupakan benar-benar gerakan yang terkoordinir secara rapi dan luwes
(Sajoto, 1988: 53). Artinya ketika mata melihat bola berada di depan jarak satu
meter maka mata akan menyampaikan informasi ke otak, kemudian otak
mengolah informasi tersebut yang kemudian disampaikan oleh saraf motorik ke

kaki.



Kaki ini sebagai alat gerak bagian bawah. Bergeraknya kaki inilah yang
termasuk sistem motorik. Kaki akan melakukan tugasnya seperti melakukan
shooting apabila telah menerima rangsangan dari otot melalui unit syaraf otot
kaki. Dengan demikian mata menerima rangsangan untuk dikirim ke otak melalui
sistem persyarafan yang menghubungkannya dengan otak memberikan perintah
terhadap kaki melalui urat syaraf otot tungkai untuk melakukan tugas motorik
(Husni, Ramadi, dan Kristi, 2016: 6).

Berkaitan dengan kaki sebagai sistem motorik, jadi ketika siswa
melakukan tendangan dari bola yang menghampirinya maka gerakan tersebut
termasuk dalam gerakan yang disadari. Pusat dari gerak sadar ini adalah otak.
Otak tersebut akan mengolah informasi sehingga kaki akan melakukan tugas nya
yaitu melakukan gerakan menendang bola. Ketika bola yang di tendang
menggunakan kaki kiri, maka kaki kanan dan kedua tangan ini sebagai
penyeimbang badan, akhirnya gerakan shooting tersebut terjadi dengan hasil yang
baik (Farug, 2008: 30).

Koordinasi sebagai timbal balik antara susunan saraf pusat dengan alat
gerak dalam mengatur dan mengendalikan impuls dengan kerja otot untuk
pelaksanaan suatu gerakan sehingga koordinasi sangat menentukan keberhasilan
dalam menyelesaikan tugas-tugas sesuai dalam permainan sepakbola misalnya
kemampuan koordinasi kaki dan mata berperan aktif dalam melakukan shooting,
Koordinas jugai hasil perpaduan kinerja dari kualitas otot, tulang, dan persendian

dalam menghasilkan gerak yang efektif dan efisien (Anam, Fajar dan Limpad,



2018: 58). Oleh sebab itu, penulis simpulkan bahwa koordinasi mata kaki salah
satu faktor yang mempengaruhi shooting.

Adapun faktor lain yang menjadi permasalahan dalam akurasi shooting
yaitu daya ledak otot tungkai. Daya ledak otot tungkai sebagai kemampuan
seseorang mengeluarkan tenaga secara maksimal yang dikerahkan dalam waktu
singkat untuk mengatasi beban yang dikenai otot. Dua unsur penting dalam
mempengaruhinya yaitu kecepatan otot dan kekuatan otot (Igbal, 2015: 117).

Daya ledak atau power otot merupakan kemampuan melakukan gerakan
secara eksplosif (Sajoto, 1988: 55). Power dari otot tergantung pada dua faktor
yang saling berkaitan, yaitu antara kekuatan otot berkontraksi dan kecepatan.
Daya ledak sebagai kemampuan otot bekerja dengan cepat dan mendadak ini
biasanya dilakukan oleh pelari jarak pendek dan olahraga yang membutuhkan
gerakan-gerakan cepat dan mendadak (Roesdiyanto dan Setyo, 2008: 139).
Shooting umumnya dilakukan dengan tendang yang sangat keras dan cepat
dengan harapan bola tidak dapat ditangkap atau ditepis oleh penjaga gawang
(Farug, 2008: 58). Aktivitas yang eksplosif (cepat dan mendadak) tersebut sangat
tergantung pada daya ledak otot (Roesdiyanto dan Setyo, 2008: 139).

Daya ledak pada dasarnya yaitu kemampuan otot atau sekelompok otot
untuk mengarahkan kekuatan maksimal dalam waktu cepat (Roesdiyanto dan
Setyo, 2008: 141). Dengan melihat pada unsur daya ledak yaitu kekuatan dan
kecepatan daya ledak erat kaitannya dengan unsur kekuatan otot dan kecepatan
bereaksi. Myofibril merupakan bagian terkecil dari otot, dibagian inilah suaru

gerakan kontraksi dan releksasi terjadi. Kumpulan myofibril akan membentuk



muscular fiber, sedangkan sekumpulan muscular fiber akan membentuk suatu
bentuk yaitu gelendong otot. Kekuatan otot akan terbentuk pada masing-masing
fiber apabila otot menahan suatu beban. Jika ada dorongan untuk mengangkat
beban, kemudian otot meresponnya dapat menahan beban dengan cepat dan
mendadak, maka akan timbul suatu kemampuan otot bereaksi dengan cepat atau
timbulnya daya ledak otot tersebut (Roesdiyanto dan Setyo, 2008: 141). Jika
seorang pemain memiliki teknik shooting yang baik dengan daya ledak otot
tungkai yang bagus, maka ketepatan pemain menendang bola ke arah gawang
lebih akurat.

Berdasarkan hasil observasi, pertandingan permainan sepakbola siswa
SSB Elang Nusantara dengan melawan tim lawan. Dimana, siswa SSB Elang
Nusantara tampak menguasai jalannya pertandingan permainan sepakbola. Hal ini
dapat dibuktikan pada saat permainan, tim lawan mendapatkan 3 peluang
tembakan ke arah gawang sedangkan tim siswa SSB Elang Nusantara memiliki
peluang 10 kali tembakan, namun dari 10 tersebut hanya 3 yang mengarah ke
gawang. Tiga shooting tersebut juga belum memiliki power yang bagus. Jadi,
kesimpulannya bahwa siswa SSB Elang Nusantara tersebut menguasai jalannya
pertandingan permainan sepakbola, tetapi salah satu permasalahannya terdapat
pada shooting yang dibuktikan dengan peluang 10 kali tembakan ke gawang,
hanya 3 yang mengarah ke gawang dan 3 tembakan tersebut belum memiliki
power.

Selain itu, siswa SSB Elang Nusantara Indarung Padang, diketahui tidak

semua siswa memiliki kemampuan keterampilan dasar yang bagus, terutama



dalam teknik menendang (shooting). Dilihat pada saat latihan maupun
pertandingan masih banyak kekurangan pemain dalam melakukan shooting ke
gawang, sehingga hal itu yang membuat siswa SSB Elang Nusantara susah dalam
mencetak gol. Dan juga siswa SSB Elang Nusantara ini belum banyak mengetahui
faktor apa saja yang mempengaruhi agar dapat menendang bola dengan baik.
Maka dari itu, untuk mencapai target tersebut dibutuhkan usaha maksimal dalam
mengembangkan keterampilan shooting siswa dengan cara memberikan
pemahaman tentang faktor yang mempengaruhi teknik dalam menendang bola.
Jika dalam melakukan Shooting dapat mengarah tepat kesasaran gawang maka
keberhasilan dalam melakukan teknik dasar shooting bisa efektif pada saat
permainan.

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan harapan
penelitian ini dapat memberikan solusi terhadap permasalahan pada Hubungan
Koordinasi Mata Kaki dan Daya Ledak Otot Tungkai dengan Akurasi Shooting
Siswa SSB Elang Nusantara Indarung Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Koordinasi mata kaki
2. Daya ledak otot tungkai
3. Metode latihan
4. Teknik shooting

5. Mental



C. Pembatasan Masalah

Dari permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka

untuk lebih fokusnya penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah meliputi:

Koordinasi mata kaki, daya ledak otot tungkai, dan shooting.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat

di rumuskan sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata kaki dengan akurasi pada
shooting siswa SSB Elang Nusantara?

Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan akurasi
shooting pada siswa SSB Elang Nusantara?

Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata kaki dan daya ledak otot
tungkai dengan akurasi shooting pada siswa SSB Elang Nusantara.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui :

Untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata kaki dengan akurasi
shooting pada siswa SSB Elang Nusantara.
Untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan akurasi
shooting pada siswa SSB Elang Nusantara.
Untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata kaki dan daya ledak otot

tungkai dengan akurasi shooting pada siswa SSB Elang Nusantara.
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat sebagi berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa Fakultas [Imu
keolahragaan (FIK) terutama bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Olahraga
(PO) agar dapat digunakan sebagai bahan informasi serta kajian penelitian
selanjutnya khususnya bagi para pemerhati peningkatan kemampuan
sepakbola maupun seprofesi dalam membahas peningkatan kemampuan
sepakbola.

b. Bahan referensi dalam memberikan materi latihan kepada siswa di SSB Elang

Nusantara.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pelatih
Agar dapat dijadikan Sebagai dasar dalam penyusunan perencanaan progam
latihan keterampilan menendang pada permainan sepakbola.

b. Bagi Siswa
Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan keterampilan pemain dalam
mengikuti kegiatan latihan olahraga Sepakbola.

c. Bagi Peneliti
Mengembangkan teori-teori yang hasilnya bisa berguna bagi Pelatih, atlet,

dan pihak-pihak yang terkait dalam dunia sepakbola.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dengan
akurasi shooting siswa SSB Elang Nusantara Padang.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan
akurasi shooting siswa SSB Elang Nusantara Padang.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dan daya
ledak otot tungkai dengan akurasi shooting siswa SSB Elang Nusantara
Padang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan maka dapat diberikan saran kepada pihak sebagai
berikut:

1. Pelatih, dengan mengetahui bahwa koordinasi mata kaki dan daya ledak otot
tungkai  dapat mempengaruhi shooting, pelatin diharapkan agar dapat
memberikan bentuk-bentuk latihan yang dapat meningkatkan kemampuan
kondisi fisik, khususnya koordinasi mata kaki dan daya ledak otot tungkai
sehingga kemampuan pemain dalam shooting dapat ditingkatkan.

2. Pemain, agar dapat memahami dan mengerti bahwa kondisi fisik seperti

koordinasi mata kaki dan daya ledak otot tungkai dapat mempengaruhi hasil
shooting. Hal ini tentunya membuat pemain harus lebih sering melakukan

latihan-latihan yang dapat meningkatkan koordinasi mata kaki dan daya ledak
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otot tungkai dalam bermain sepakbola.

Pihak SSB diharapkan dapat memberikan perhatian dan dukungan penuh
pada bentuk-bentuk kondisi fisik secara umum dan khususnya koordinasi
mata kaki dan daya ledak otot tungkai, karena hal ini dapat menunjang
keterampilan pemain dalam mengharumkan nama klub karena pemain dapat
berprestasi dalam permainan sepakbola.

Peneliti lain, agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi
dan meneliti dengan jumlah populasi atau sampel yang lebih besar serta di

daerah yang berbeda.
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